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PROSEDUR PEREMAJAAN SAWIT RAKYAT 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PROGRAM PEREMAJAAN SAWIT RAKYAT
(PSR)


1. Kelompok Tani, Gapoktan, Koperasi, Kelembagaan pekebun lain membuat usulan peremajaan sawit ke Dinas Kabupaten yang membidangi perkebunan di bawah dengan pendampingan desa dan kecamatan.
2. Tim peremajaan dan koordinator Kabupaten memferivikasi dan memriksa data dan dokumen usulan kelompok selama 5 hari kerja.
Setelah lengkap tim peremajaan Kabupaten menyerahkan usulan peserta peremajaan sawit ke Dinas Perkebunan Propinsi dan Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun).
3. Tim Provinsi mengklarifikasi dan menyerahkan ke Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun).
4. Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) memverifikasi dokumen yang masuk.
5. Setelah verifikasi Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) menyerahkan kembali ke kabupaten dan Propinsi untuk membuat SK CP/CL dari Bupati.
Hasil verifikasi Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) diserahkan kembali ke kelompok oleh Kabupaten.
6. Kabupaten membuat SK CP/CL dan menyerahkan ke Provinsi dan Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun).
7. Provinsi menyerahkan rekapitulasi CP/CL ke Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun).
8. Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) mengusulkan rekomendasi ke Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) dengan tembusan Dinas Provinsi dan Kabupaten.
9. Hasil rekomendasi Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) disetujui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) dan diserahkan kembali ke Direktur Jenderal Perkebunan (Ditjenbun).
10. Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) menyalurka dana ke kelompok tani.



